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ABSTRACT. Health workers, as the spearhead in providing services, have a very important role in maintaining
and improving the quality of life of the community. However, in carrying out their duties, health workers are often
faced with various pressures and stressors which can have a significant impact on their performance. Increased
service demands, high workloads, and emotional stress inherent in the work environment of health workers can
be factors that trigger potentially detrimental stress. For nurses, factors that influence stress include high
workloads, limited staff, work demands and responsibilities, interpersonal relationships with fellow nurses and
other health workers, knowledge about caring for patients, and changes in work dynamics. The impact of stress
experienced by nurses on the performance of health workers can be seen in the quality of health services and the
image of the institution, in mental and physical health, in absenteeism and late work, as well as in the relationship
with happiness and performance.
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ABSTRAK. Tenaga kesehatan, sebagai ujung tombak dalam memberikan pelayanan, memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Namun, dalam menjalankan tugasnya,
tenaga kesehatan sering kali dihadapkan pada berbagai tekanan dan stressor yang dapat berdampak signifikan
terhadap kinerja mereka. Peningkatan tuntutan pelayanan, beban kerja yang tinggi, serta tekanan emosional yang
melekat dalam lingkungan kerja tenaga kesehatan dapat menjadi faktor pemicu stres yang berpotensi merugikan.
Pada perawat, faktor-faktor yang mempengaruhi stres antara lain beban kerja yang tinggi keterbatasan tenaga,
tuntutan kerja, dan tanggung jawab, hubungan interpersonal dengan sesama perawat dan tenaga kesehatan lainnya,
pengetahuan tentang merawat pasien, serta perubahan dalam dinamika pekerjaan. Dampak dari stress yang
dialami oleh perawat terhadap kinerja tenaga kesehatan dapat terlihat pada kualitas pelayanan kesehatan dan citra
institusi, pada kesehatan mental dan fisik, pada absensi dan keterlambatan Kkerja, serta pada hubungan dengan
kebahagiaan dan kinerja.
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Pendahuluan

Dalam era modern ini, sektor kesehatan menjadi salah satu aspek yang sangat vital
dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Tenaga kesehatan, sebagai ujung tombak dalam
memberikan pelayanan, memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Namun, dalam menjalankan tugasnya, tenaga kesehatan sering kali
dihadapkan pada berbagai tekanan dan stressor yang dapat berdampak signifikan terhadap
kinerja mereka.

Peningkatan tuntutan pelayanan, beban kerja yang tinggi, serta tekanan emosional yang
melekat dalam lingkungan kerja tenaga kesehatan dapat menjadi faktor pemicu stres yang

berpotensi merugikan. Dampak negatif dari stresor tersebut tidak hanya memengaruhi
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kesejahteraan psikologis tenaga kesehatan, tetapi juga berpotensi merugikan kualitas pelayanan
yang mereka berikan kepada pasien.

Menginvestigasi lebih lanjut mengenai dampak stresor terhadap kualitas kinerja tenaga
kesehatan menjadi sangat relevan untuk memahami dinamika lingkungan kerja dalam sektor
kesehatan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam terkait faktor-faktor stres yang mungkin
dihadapi oleh tenaga kesehatan, kita dapat mengembangkan strategi dan intervensi yang tepat
guna untuk meningkatkan kesejahteraan mereka, sekaligus menjaga standar kualitas pelayanan
kesehatan.

Melalui artikel ini, kita akan menelusuri dengan cermat bagaimana stresor-stresor
tertentu dapat memengaruhi kualitas Kinerja tenaga kesehatan, serta upaya-upaya yang dapat
diambil untuk mengelola dan mengurangi dampak negatif tersebut. Dengan demikian, artikel
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam memperbaiki kondisi lingkungan
kerja tenaga kesehatan, sehingga mereka dapat memberikan pelayanan yang optimal dan

berkualitas bagi masyarakat.

DEFINISI DAN KONSEP STRES DI LINGKUNGAN KERJA

Stres, dalam konteks lingkungan kerja, dapat diartikan sebagai kondisi di mana seorang
individu menghadapi tuntutan non-spesifik yang memaksa mereka untuk merespons atau
mengambil tindakan. Fenomena ini bersifat universal, memengaruhi berbagai aspek kehidupan
seseorang, termasuk secara fisik, emosional, intelektual, sosial, dan spiritual. Setiap individu
cenderung mengalami stres, dan dampaknya dapat bersifat holistik, memengaruhi seluruh
dimensi kesejahteraan.

Menurut Cooper (2003), sumber-sumber stresor di lingkungan kerja melibatkan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan pekerja. Pertama, lingkungan kerja
yang buruk dapat menciptakan kondisi yang berpotensi membuat pekerja rentan terhadap sakit,
stres, dan penurunan produktivitas. Kedua, beban kerja berlebihan, baik secara kuantitatif
maupun kualitatif, dapat memberikan tekanan signifikan. Beban kerja kuantitatif terjadi ketika
tugas pekerjaan melebihi kapasitas individu, menyebabkan kelelahan. Di sisi lain, beban kerja
kualitatif muncul ketika pekerjaan memiliki tingkat kesulitan yang tinggi.

Selanjutnya, deprivational stressor merujuk pada pekerjaan yang kehilangan daya
tariknya bagi pekerja, yang dapat menghasilkan keluhan seperti kebosanan dan ketidakpuasan.
Pekerjaan beresiko tinggi juga menjadi sumber stres, terutama ketika pekerjaan tersebut

membawa potensi bahaya bagi keselamatan individu.
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Pada perawat, faktor-faktor yang mempengaruhi stres termasuk beban kerja yang tinggi
karena merawat banyak pasien, keterbatasan tenaga, tuntutan kerja yang intens, dan
bertambahnya tanggung jawab. Hubungan interpersonal dengan sesama perawat dan tenaga
kesehatan lainnya, pengetahuan tentang merawat pasien, serta perubahan dalam dinamika
pekerjaan juga turut berkontribusi pada tingkat stres yang dialami oleh perawat. Oleh karena
itu, pemahaman mendalam terkait definisi dan konsep stres di lingkungan kerja perlu diperoleh

untuk mengidentifikasi dampaknya terhadap kualitas kinerja pelayanan tenaga kesehatan.

Hubungan antara Stres dan Kualitas Kinerja Pelayanan

Stres kerja memiliki dampak signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan, seperti yang
terlihat dalam konteks RSUD Wangaya Denpasar. Penelitian yang dilakukan oleh Arfani dan
Luturlean (2018) menunjukkan bahwa stres kerja berkontribusi secara negatif dan signifikan
terhadap kualitas kinerja tenaga kesehatan.

Pendapat ini diperkuat oleh Wahyudi (2017), yang menyatakan bahwa stres kerja yang
rendah dapat memberikan motivasi bagi tenaga kesehatan untuk mencapai prestasi maksimal,
berdampak positif pada pencapaian tujuan yang ditetapkan, dan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Secara khusus, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar stres kerja
terjadi pada tingkat sedang, mencapai 91,9%.

Pernyataan yang paling mempengaruhi terjadinya stres kerja, seperti disampaikan oleh
Wenur et al. (2015), adalah pernyataan “Pekerjaan saya berisiko tinggi." Hal ini menandakan
bahwa faktor risiko dalam pekerjaan dapat menjadi pemicu utama stres kerja, yang kemudian
berdampak pada kualitas kinerja tenaga kesehatan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
terkait hubungan antara stres kerja dan kinerja menjadi penting untuk mengidentifikasi strategi

intervensi yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan tenaga kesehatan.

Faktor-faktor Penyebab Stresor di Kalangan Tenaga Kesehatan
Stres kerja yang dialami oleh tenaga kesehatan menjadi suatu fenomena yang kompleks,
dipicu oleh berbagai faktor yang melibatkan dinamika pekerjaan dan kehidupan pribadi
mereka. Adapun faktor-faktor tersebut, antara lain:
1) Keseimbangan Hidup Kerja (Job-life Balance):
Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi fondasi penting dalam
membentuk tingkat kepuasan kerja. Sebuah sistem keseimbangan kehidupan kerja yang

sehat bukan hanya memberikan manfaat bagi tenaga kesehatan, tetapi juga
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berkontribusi dalam mengurangi tingkat stres yang dapat meningkatkan produktivitas

secara keseluruhan.

2) Peningkatan Pasien
Faktor Lingkungan Kerja mencakup lebih dari sekadar aspek fisik ruang kerja. Kualitas
kehidupan kerja dipengaruhi oleh pertambahan jumlah pasien dan peningkatan beban
kerja. Peningkatan pasien dapat menjadi pemicu utama stres kerja, dan mengelolanya
menjadi suatu keharusan untuk menjaga keseimbangan dan kesejahteraan para tenaga

kesehatan.

3) Lingkungan Kerja Fisik:
Kondisi fisik lingkungan kerja, seperti suhu, pencahayaan, dan kebisingan, dapat
menjadi faktor penyebab stres. Mengatasi kondisi ini memerlukan upaya yang serius
karena keberhasilannya tidak hanya dapat membantu meningkatkan kenyamanan tetapi

juga kesejahteraan umum karyawan di tempat kerja.

4) Hubungan Jenis Kelamin dan Stress Kerja:
Penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap tingkat stres kerja.
Meskipun perempuan cenderung mengalami stres kerja lebih tinggi, hasil penelitian
lain menunjukkan variabilitas tergantung pada konteks dan faktor lain seperti
pengalaman dan pendidikan. Pengenalan ini menggambarkan kompleksitas hubungan

antara jenis kelamin dan stres kerja.

5) Hubungan Beban Kerja dan Stress Kerja:
Beban kerja yang timbul akibat lingkungan kerja yang tidak nyaman memiliki potensi
besar dalam mempengaruhi tingkat stres kerja. Meskipun demikian, penelitian
menunjukkan bahwa di RSUD Bangka Barat, tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara beban kerja dari lingkungan kerja dan tingkat stres kerja pada perawat rawat
inap. Hal ini menunjukkan kompleksitas faktor-faktor lain yang mungkin turut berperan

dalam menentukan tingkat stres kerja di lingkungan tersebut.

Dengan mendalaminya, kita dapat memahami bahwa stres kerja di kalangan tenaga
kesehatan bukanlah hasil tunggal dari satu faktor, melainkan dari interaksi kompleks berbagai

elemen yang memerlukan perhatian holistik dan solusi terencana.
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Dampak Stres terhadap kinerja Tenaga Kesehatan

Tingkat stres kerja dapat mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan

oleh tenaga kesehatan, khususnya perawat. Berikut adalah dampak dari stres yang di alami oleh

tenaga kesehatan:

1)

2)

3)

4)

Kualitas Pelayanan Kesehatan dan Citra Institusi:

Tingkat stres kerja dapat mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan
oleh tenaga kesehatan, terutama perawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
individual memiliki dampak signifikan terhadap mutu pelayanan. Stressor yang terlalu
rendah atau berlebihan dapat memengaruhi efisiensi, motivasi, dan kepuasan Kerja,
dengan konsekuensi langsung pada kepuasan pasien dan citra institusi pelayanan

kesehatan.

Dampak Terhadap Kesehatan Mental dan Fisik:

Stres kerja dapat memberikan dampak yang signifikan pada kesehatan mental dan fisik
tenaga kesehatan. Stress yang berkepanjangan dapat menyebabkan gangguan kesehatan
mental, seperti tingkat kecemasan yang tinggi. Penanganan stres yang efektif perlu
menjadi perhatian utama dalam menjaga kesejahteraan mental para tenaga kesehatan,

terutama dalam situasi pandemi seperti COVID-19.

Dampak Terhadap Absensi dan Keterlambatan Tugas:

Pekerja yang mengalami stres kerja cenderung memiliki absensi yang lebih tinggi dan
tugas yang tertunda. Kondisi ini dapat menciptakan kekacauan dalam manajemen dan
operasional kerja organisasi. Kinerja perawat yang terganggu oleh stres kerja juga dapat

mempengaruhi kualitas layanan rumah sakit secara keseluruhan.

Hubungan dengan Kebahagiaan dan Kinerja:

Kesejahteraan mental, diukur melalui kebahagiaan dan manajemen stres, memiliki
hubungan yang signifikan dengan kinerja tenaga kesehatan. Peningkatan kebahagiaan
terkait positif dengan peningkatan kinerja, sementara manajemen stres, meskipun
memiliki hubungan positif, tidak secara signifikan memengaruhi kinerja. Hal ini
menunjukkan kompleksitas dinamika antara faktor-faktor psikologis dan kinerja tenaga

kesehatan.
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Pentingnya memahami dampak stres terhadap kinerja tenaga kesehatan menjadi kunci
dalam merancang strategi manajemen stres yang efektif. Langkah-langkah pencegahan dan
intervensi yang sesuai dapat membantu meningkatkan kesejahteraan mental dan kinerja para
tenaga kesehatan, yang pada gilirannya akan memberikan dampak positif pada pelayanan

kesehatan secara keseluruhan.

PENUTUP

Secara khusus, stressor, termasuk beban kerja, lingkungan fisik, dan faktor individual,
terbukti memiliki implikasi yang signifikan terhadap kinerja para tenaga kesehatan. Pentingnya
memahami faktor individual sebagai penentu kualitas kinerja menyoroti kompleksitas
tantangan yang dihadapi oleh setiap individu dalam konteks pekerjaan kesehatan. Dalam hal
ini, manajemen stres menjadi esensial, dan perhatian khusus terhadap aspek psikologis dan
emosional tenaga kesehatan dapat membantu mengurangi dampak negatif stressor terhadap
Kinerja.

Selain itu, dukungan sosial dan pelatihan diidentifikasi sebagai elemen-elemen kunci
dalam merespons efek stressor. Dukungan sosial dari rekan kerja dan manajemen dapat
memberikan lingkungan kerja yang lebih positif dan membantu tenaga kesehatan mengatasi
tekanan yang dihadapi. Sementara itu, pelatihan dapat memberikan keterampilan dan strategi
yang diperlukan untuk mengelola stres dengan lebih efektif, sehingga mendorong peningkatan
kualitas pelayanan. Keterkaitan langsung antara tingkat stres dan kualitas pelayanan
menggarisbawahi pentingnya mendekati masalah stres secara holistik dan terintegrasi.

Strategi untuk meningkatkan manajemen waktu, menyediakan fasilitas yang
mendukung kesejahteraan, dan mendukung perkembangan karier yang seimbang dengan
kebutuhan pribadi adalah langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh organisasi
kesehatan. Dengan merangkumnya, artikel ini menegaskan perlunya pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan dalam mengelola stresor di kalangan tenaga kesehatan. Hal
ini tidak hanya akan berdampak positif pada kesejahteraan individual tenaga kesehatan tetapi

juga secara langsung meningkatkan kualitas pelayanan yang mereka berikan kepada pasien.
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